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ABSTRACT

The purpose of this research is for know the influence of rate tax, taxpayer
awareness and sanctions taxation taxpayer compliance in paying taxes motor vehicle.
The Research was conducted at the Office SAMSAT Surakarta City. The number of
samples in this research as many 100 respondents with method Random Sampling.
Data collection is done through questionnaire. Technical analysis of data who worn in
the researching this multiple linear regression. Based on the result of analysis then it
can be know that the taxpayer awareness effect of positive, rate and sanctions taxation
effect of negative to taxpayer compliance in paying taxe motor vehicle Office SAMSAT
Surakarta City.

Keywords : Rate Tax, , taxpayer awareness, sanctions taxation, motor vehicle tax
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tarif pajak,
kesadaran dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak kendaraan bermotor. Riset ini dilakukan di Kantor SAMSAT Kota Surakarta.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden dengan metode
pengambilan sampel menggunakan metode random sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner. Teknis analisis data yang dipakai dalam riset ini adalah
regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis maka dapat diketahui bahwa
kesadaran berpengaruh positif, tarif pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh negatif
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada
Kantor SAMSAT Kota Surakarta.

Kata kunci : tarif pajak, kesadaran dan sanksi perpajakan. Pajak kendaraan bermotor
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Semakin majunya perkembangan zaman membuat seluruh lapisan masyarakat
dari golongan menengah keatas ataupun menengah kebawah semakin terpacu untuk
dapat memenui segala kebutuhan yang ada. Salah satu kebutuhan yang wajib dimiliki
yaitu transportasi. Alat transportasi memang sangat penting dimiliki karena mampu
menunjang kegiatan masyarakat. Alat transportasi seperti kendaraan bermotor tidak
menjadi barang yang mewah bagi masyarakat, melainkan menjadi salah satu kebutuhan
pokok mereka dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, tingkat daya beli
masyarakat terhadap kendaraan bermotor semakin bertambah. (Kemala, 2015).

Kendaraan bermotorpun semakin banyak dimiliki oleh setiap lapisan
masyarakat, bertambahnya kendaraan bermotor menyebabkan jumlah Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor semakin meningkat setiap tahunnya, dapat dilihat dari jumlah
wajib pajak yang terdaftar di SAMSAT Kota Surakarta dari tahun 2013-2016 jumlah

wajib pajak selalu mengalami kenaikan.

Tabel 1.1
Jumlah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2013-2016
Tahun Jumlah wajib pajak kendaraan bermotor
2013 385.430
2014 387.685
2015 394.604
2016 416.534

Sumber: Samsat Kota Surakarta 2017
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Meningkatnya daya beli masyarakat terhadap kendaraan bermotor tentu
memberikan dampak yang positif bagi pemerintah daerah. Karena semakin tinggi
tingkat kepemilikan kendaraan bermotor maka diharapkan pajak yang diterima oleh
pemerintah daerahpun juga semakin meningkat.

Akan tetapi dengan meningkatnya jumlah wajib pajak dari tahun 2013-2016
masih banyak wajib pajak yang menunggak pembayaran pajak kendaraan bermotor.
Berdasarkan yang diperoleh dari Kantor Samsat Kota Surakarta tahun 2013-2016.

Tabel 1.2
Data Penunggakan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Di SAMSAT Kota Surakarta
Tahun 2013-2016

Tahun Jumlah wajib pajak Jumlah Tunggakan
yang menunggak PKB (Rp)

2013 73.756 8.363.391.163

2014 86.879 11.661.085.038

2015 101.472 15.224.286.213

2016 101.472 21.620.372.563

Sumber : SAMSAT Kota Surakarta 2017
Dilihat dari tabel 1.2 jumlah wajib pajak yang melakukan tunggakan
pembayaran kendaraan bermotor semakin meningkat. Pada tahun 2013 jumlah wajib
pajak yang melakukan penunggakan pembayaran PKB sebanyak 73.756 wajib pajak
dengan jumlah Rp. 8.383.391.163 dan penunggakan pembayaran PKB meningkat pada
tahun 2014 sebesar 86.879 wajib pajak dengan jumlah Rp. 11.661.085.038 dan
meningkat lagi sebesar 101.472 wajib pajak dengan total Rp. 15.224.286.213 di tahun

2015.
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Pada tahun 2016 wajib pajak yang melakukan penunggakan pembayaran PKB
semakin banyak yaitu sebesar 101.472 wajib pajak dengan total Rp. 21.620.372.563.
Dengan demikian bertambahnya wajib pajak setiap tahun tidak menjamin wajib pajak
patuh membayar PKB. Berdasarkan hasil tersebut maka perlu adanya faktor-faktor
yang dapat lebih meningkatkan penerimaan pajak suatu negara, terutama tentang
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Surakarta.

Menurut Waluyo (2011:4) pajak adalah kewajiban yang melekat kepada setiap
warga yang memenuhi syarat yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang agar
membayar sejumlah uang ke kas Negara yang besifat memaksa, dan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung. Bagi negara, pajak merupakan sumber penerimaan penting
yang digunakan untuk membiayai negara baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran
pembangunan.

Menurut Romanda (2012) peran pajak bagi negara Indonesia berfungsi sebagai alat
penerimaan negara dan berfungsi sebagai pengatur atau sebagai penyelaras kegiatan
ekonomi pada masa yang akan datang. Penyelenggaraan pemerintah, pelayanan umu,
dan pembangunan nasional banyak didanai dari sektor pajak. hampir seluruh wilayah
di Indonesia menggali potensi pendapatan daerahnya melalui pajak daerah. Oleh
karena itu pemerintah daerah sangat berusaha bagaimana caranya meningkatkan
sumber potensi pendapatan daerahnya.

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang perubahan atas Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 1997 tentang pajak Derah dan Retribusi Daerah disebutkan bahwa

jenis pajak daerah khususnya pajak provinsi terdiri dari empat jenis pajak, antara lain :
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pajak kendaraan bermotor dan kendaraan di atas air, bea balik nama kendaraan
bermotor dan kendaraan diatas air, pajak bahan bakar kendaraan bermotor, serta
pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah dan air permukaan.

Menurut Ilhamsyah dkk (2016) kepatuhan wajib pajak yaitu dimana wajib
pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya
dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan dan undang-undang pajak yang
berlaku. Kepatuhan pajak adalah sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi
semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya, sedangkan
ketidakpatuhan pajak dapat diartikan sebagai suatu kedaan dimana wajib pajak tidak
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan hak perpajakannya (jayanto,2011).

Menurut Haryo (2003) salah satu hal yang mempengaruhi rendahnya kepatuhan
membayar pajak yaitu tarif pajak. Tarif pajak merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Menurut Sri
(2003:9) tarif pajak didefinisikan sebagai suatu angka tertentu yang digunakan sebagai
dasar perhitungan pajak. Dengan demikian dapat dipahami tarif pajak adalah suatu
presentase untuk mengukur atau menghitung besarnya tarif pajak yang harus dibayar
oleh wajib pajak.

Salah satu penyebab rendahnya moral terhadap pajak adalah penetapan tarif pajak
yang terlalu tinggi sehingga memberatkan bagi wajib pajak. Tarif pajak diukur dengan
prinsip kemampuan membayar pajak sesuai dengan tarif pajak yang ditetapkan dan

pengenaan tarif pajak yang berlaku di Indonesia (Permatasari, 2013).
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Dalam membayar pajak masyarakat harus mempunyai kesadaran membayar pajak.
kesadaran wajib pajak merupakan sebuah itikad baik seseorang untuk memenuhi
kewajiban membayar pajak berdasarkan hati nuraninya yang tulus dan ikhlas. Apabila
wajib pajak sudah melaksanakan kewajiban perpajakannya secara tulus, ikhlas dan
menyadari betapa pentingnya pajak untuk pertumbuhan dan pembangunan daerahnya,
maka tidak akan terjadi ketidakpatuhan dalam membayar pajak (Susilawati, 2013)

Faktor lain yang dianggap mempengaruhi kepatuhan membayar pajak adalah
sanksi pajak. (Widodo, 2016) pelaksanaan sanksi pajak dapat menyebabkan
terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak, sehingga wajib pajak akan patuh
karena mereka memikirkan adanya sanksi berat berupa denda akibat tindakan illegal
dalam usahanya menyelundupkan pajak. Mardiasmo (2009:56) menyatakan sanksi
perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bias dengan kata
lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar
norma perpajakaan.

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak membahas tentang pengaruh
kepatuhan wajib pajak dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Seperti Penelitian
yang dilakukan oleh Putri dan Jati (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Denpasar yaitu kesadaran
wajib pajak, kewajiban moral, kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan. Hasil
penelitian dari faktor-faktor tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Denpasar.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan Pranata dkk (2015) pengaruh kesadaran
wajib pajak, sanksi denda pajak dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian tersebut kesadaran
dan kulitas pelayanan berpengaruh positif, akan tetapi sanksi denda tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor dikota
bukit tinggi.

Penelitian yang dilakukan Wardani (2017) pengaruh pengetahuan wajib pajak,
kesadaran pajak, sanksi pajak kendaraan bermotor dan sistem samsat drive thru
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian tersebut sanksi
pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Perbedaan hasil penelitian diatas membuat peneliti termotivasi untuk meneliti
kembali tentang kepatuhan wajib pajak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian terdahulu adalah peneliti memilih Tarif pajak, kesadaran dan sanksi terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dengan respondennya adalah WPOP yang
terdaftar di SAMSAT Kota Surakarta.

Maka penelitian ini di lakukan dengan judul “Pengaruh Tarif Pajak, Kesadaran dan
Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi pada

WPOP SAMSAT Kota Surakarta)”.
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1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dijelaskan diatas dapat
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:
1. Semakin meningkatnya jumlah tunggakan wajib pajak PKB pada tahun 2013-2016
di SAMSAT Kota Surakarta

2. Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai kepatuhan wajib pajak

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak menyimpang dari
arah dan sasaran penelitian, serta dapat mengetahui sejauh mana hasil penelitian dapat
dimanfaatkan. Batasan masakag dalam penelitian ini diantaranya adalah:
1. Pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor dalam membayar pajak. Diteliti melalui variabel tarif pajak, kesadaran
dan sanksi perpajakan.

2. Tempat yang diteliti adalah wajib pajak orang pribadi di SAMSAT Kota Surakarta.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor dalam membayar pajak kendaraan bermotor?
2. Apakah kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor dalam membayar pajak kendaraan bermotor?
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3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor dalam membayar pajak kendaraan bermotor?

1.5.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian
yang akan dicapai adalah:
1. Untuk menguji secara empiris apakah tarif pajak pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor untuk membayar pajak kendaraan bermotor.
2. Untuk menguji secara empiris apakah kesadaran pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor untuk membayar pajak kendaraan bermotor.
3. Untuk menguji secara empiris apakah sanksi perpajakan pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor untuk membayar pajak kendaraan

bermotor.

1.6. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka beberapa
kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman secara mendalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Disamping itu juga
sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi pada Institut Islam Negeri
Surakarta.

2. Bagi Wajib Pajak
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Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban dalam membayar pajak dan dapat dijadikan sebagai
cerminan wajib pajak untuk menjadi wajib pajak yang patuh terhadap ketentuan
perpajakan di Indonesia.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti ini diharapkan agar dapat menjadi literature bagi penelitian selanjutnya
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

4. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan referensi dan bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya dalam bidang yang sama dengan

pendekatan dan ruang lingkup yang berbeda.

1.7. Jadwal Penelitian

Terlampir

1.8.  Sistematika Penulisan Laporan
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skipsi ini dibagi kedalam
beberapa bab yang berurutan dan saling berkaitan, yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
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BAB Il

BAB IV

BAB V
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: LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan,

kerangka berfikir dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi

operasional variabel dan teknik analisis data.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian
dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian

hipotesis).

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-

saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teori
2.1.1. Pengertian Pajak Daerah
Berdasarkan UU 28 tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi Daerah, Pajak

Daerah yang selanjutnya disebut pajak, adalah kontribusi wajib kepada daerah yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmurah rakyat.
Jenis Pajak Kabupaten/Kota terdiri atas:

1. Pajak hotel

2. Pajak restoran

3. Pajak hiburan

4. Pajak reklame

5. Pajak penerangan jalan

6. Pajak mineral bukan logam dan batuan

7. Pajak parkir

8. Pajak air tanah

9. Pajak sarang burung wallet

10. Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan

11. Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan
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Jenis pajak sebagaimana dimaksud di atas, tidak dapat dipungut apabila
potensinya kurang memadai atau disesuaikan dengan kebijakan daerah yang
ditetapkan dengan peraturan daerah. Khusus untuk daerah yang setingkat dengan
daerah provinsi, tetapi tidak terbadi dalam daerah kabupaten/kota otonom, seperti
daerah khusus ibukota Jakarta, jenis pajak yang dapat dipungut merupakan gabungan

dari pajak untuk daerah provinsi dan pajak untuk daerah kabupaten/kota.

2.1.2. Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang
dilakukan oleh wajib pajak dalam rangka pemberian kontribusi bagi pembangunan
Negara yang diharapkan dalam pemenuhannya dilakukan secara sukarela. Kepatuhan
wajib pajak menjadi aspek penting mengingat system perpajakan di Indonesia
menganut system Self Assesment di mana dalam prosesnya mutlak memberikan
kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung membayar dan melaporkan
kewajibannya.

Kamus Besar Bahasa Indonesia seperti dikutip oleh Rahayu (2010:138), istilah
kepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran dan aturan. Kepatuhan adalah motivasi
seseorang, kelompok atau organisasi untuk berbuat sesuai dengan aturan yang
ditetapkan. Dalam pajak, aturan yang berlaku adalah Undang-Undang Perpajakan.
Kepatuhan pajak merupakan kepatuhan seseorang, dalam hal ini adalah wajib pajak,

terhadap peraturan atau Undang-Undang Perpajakan.
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Menurut Komalasari (2005) tentang kepatuhan (compliance), terlebih dahulu
diketahui tentang apa yang harus diukur, apakah evasion, avoidance, compliance atau
non compliance. Compliance dapat dikategorikan dalam 2 hal :

1. Administrative compliance, merupakan bentuk kepatuhan terhadap aturan-

aturan administrative seperti pengajuan pembayaran yang tepat waktu.

2. Technical compliance, merupakan kepatuhan Wajib Pajak terhadap teknis

pembayaran pajak, misalnya pajak dihitung sesuai dengan ketentuan teknis

dari UU perpajakan.

2.1.3. Tarif Pajak

Menurut Sri (2003:9) tarif pajak adalah suatu angka tertentu yang digunakan
sebagai dasar perhitungan pajak. Menurut Tjahjono (2005) tarif pajak merupakan
angka atau presentase yang digunakan untuk menghitung jumlah pajak terhitung.
Sedangkan menurut Waluyo (2011:17) tarif pajak adalah tarif untuk menghitung
besarnya pajak terutang.

Menurut Samudra (2015) dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, tarif
untuk tiap jenis pajak daerah provinsi ditetapkan sebagai berikut:
1. Tarif Kendaraan Bermotor

a. Untuk kepemilikan Kendaraan Bermotor pertama paling rendah sebesar 1%

(satu persen) dan paling tinggi sebesar 2% (dua persen).
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b. Untuk kepemilikan Kendaraan Bermotor kedua dan seterusnya tarif dapat
ditetapkan secara progresif paling rendah sebesar 2% (dua persen) dan paling
tinggi 10% (sepuluh persen).

c. Tarif pajak Kendaraan Bermotor angkutan umum, ambulan, pemadam
kebakaran, sosial keagamaan, lembaga sosial dan keagamaan,
Pemerintah/TNI/PORLI,Pemerintah daerah, dan kendaraan lain yang
ditetapkan dengan Peraturan Daerah, ditetapkan paling rendah sebesar 0,5%
(nol koma lima persen) dan paling tinggi sebesar 1% (satu persen).

d. Tarif pajak Kendaraan Bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar ditetapkan
paling rendah sebesar 0,1% (nol koma satu persen) dan paling tinggi sebesar
0,2% (nol koma dua persen).

2. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor : penyerahan pertama sebesar 20%, dan
penyerahan kedua dan seterusnya sebesar 1%; untuk Kendaraan Bermotor alat-alat
berat dan alat-alat besar yang tidak menggunakan jalan umum tarif pajak ditetapkan
paling tinggi untuk :

a. Penyerahan pertama sebesar 0,75% (nol koma tujuh puluh lima persen).

b. Penyerahan kedua dan seterusnya sebesar 0,075 (nol koma nol tujuh puluh lima
persen).

3. Pajak Bahan Kendaraan Bermotor setinggi-tingginya 10%
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2.1.4. Kesadaran Membayar Pajak

Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk memahami realitas dan
bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas (Arum & Zulaikha, 2012).
Menurut Nugroho (2006) masyarakat harus terus diajak untuk mengetahui, mengakui
dan menghargai dan menaati perpajakan yang belaku untuk mewujudkan kesadaran
dan kepedulian tentang pajak. kepatuhan wajib pajak akan meningkat apabila
kesadaran wajib pajak meningkat.

Menurut Indrawan (2014) kesadaran membayar pajak memiliki arti keadaan
dimana seseorang mengetahui, memahami dan mengerti tentang cara membayar pajak.
Menurut Arum & Zulaika (2012) kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk
memahami realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas.

Menurut Widayati dan Nurlis (2010) menguraikan bentuk kesadaran membayar
pajak yang mendorong wajib pajak untuk membayar pajak. Pertama, kesadaran bahwa
pajak merupakan bantuk partisipasi dalam menunjang pembangunan negara. Kedua,
kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak sangat
merugikan negara. Ketiga, kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan undang-undang
dan dapat dipaksakan.

Wajib pajak dikatakan memiliki kesadaran (Manik Asri, 2009) apabila sesuai
dengan hal-hal berikut:

1. Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan.

2. Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara.
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3. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan
ketentuam yang berlaku.

4. Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara.

5. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan sukarela.

6. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan benar.

2.1.5. Sanksi Perpajakan

Menurut Resmi (2008:71), sanksi perpajakan terjadi karena terdapat
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan, sehingga apabila
terjadi pelanggaran maka wajib pajak dihukum dengan indikasi kebijakan perpajakan
dan undang-undang perpajakan.

Sanksi pajak adalah hukuman negative yang diberikan kepada orang yang
melanggar peraturan. Sedangkan denda adalah hukuman dengan cara membayar uang
karena melanggar peraturan hukum yang berlaku. Sehingga sanksi pajak adalah
hukuman negative yang diberikan kepada wajib pajak yang melanggar peraturan
dengan cara membayar uang (Jatmiko, 2006). Sanksi diperlukan agar peraturan atau
undang —undang tidak dilanggar. Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan akan dipatuhan atau ditaati. Menurut llyas
& Burton(2013:65) penerapan sanksi administrasi umumnya dikenakan karena wajib
pajak melanggar hal-hal yang bersifat administratif yang diukur dalam undang-undang

pajak.
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Menurut Mardiasmo (2013) Sanksi adalah pagar pembatas yang nyata bagi
pelaksanaan suatu peraturan yang bermaterikan hak dan kewajiban. Sanksi merupakan
wujud dari tidak dipenuhinya kewajiban yang telah ditentukan berdasarkan undang-
undang maupun peraturan turunannya. Dalam undang-undang perpajakan dikenal dua
macam sanksi, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana. Ancaman terhadap
pelanggaran suatu norma perpajakan ada yang diancam dengan sanksi administrasi
saja, ada yang diancam dengan sanksi pidana saja, dan ada pula yang diancam dengan

sanksi administrasi dan sanksi pidana.

2.2. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas karena
penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya. Meskipun ruang lingkup
hampir sama tetapi karena beberapa variabel, objek, periode waktu yang digunakan
dan penentuan sampel berbeda maka dapat banyak hal yang sama, sehingga dapat
dijadikan referensi untuk saling melengkapi. Berikut ringkasan beberapa penelitian:

1. Susilawati dan Budiartha (2013) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak, Sanksi Perpajakan dan Akuntabilitas
Pelayanan Publik pada Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Hasil
penelitiannya yaitu kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, sanksi perpajakan
dan akuntabilitas pelayanan publik berpengaruh positif pada kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor.
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. Esa dan Alit (2014) melakukan penelitian dengan judul Kesadaran Wajib Pajak,
Sosialisasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan pada Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil
penelitiannya yaitu kesadaran wajib pajak, sosialisasi perpajakan, kualitas
pelayanan secara serempak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan
wajib pajak.

. Pujiwidodo Dwiyatmoko (2016) melakukan penelitian dengan judul Persepsi
Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan orang pribadi. Hasil dari penelitiannya
yaitu sanksi perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi secara signifikan.

. Kurniawati dan Arianto (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis
Keadilan Pajak, Biaya Kepatuhan dan Tarif Pajak Terhadap Persepsi Wajib Pajak
Mengenai Penggelapan Pajak. Hasil dari penelitian tersebut adalah keadilan pajak,
biaya kepatuhan dan tarif pajk secara bersama-sama berpegaruh terhadap persepsi
wajib pajak mengenai penggelapan pajak.

. Pancawati (2011) melakukan penelitian dengan judul faktor-faktor yang
mempengaruhi kemauan membayar pajak. Hasil dari penelitian tersebut adalah
kesadaran membayar pajak berpengaruh positif. Pengetahuan peraturan
perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan, persepsi efektifitas system
perpajakan tidak berpengaruh dan kualitas pelayanan perpengaruh positif terhadap
kemauan membayar pajak.

. Putra dan Jati (2017) melakukan penelitian yang berjudul analisis faktor-faktor

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di kantor samsat
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tabanan. Hasil penelitian tersebut adalah kesadaran wajib pajak, kewajiban moral,
pengetahuan pajak dan persepsi tentang sanksi perpajakan berpengaruh positif
pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor (PKB)
dikantor samsat tabanan.

7. Mahaputri dan Noviari (2016) melakukan penelitian yang berjudul pengaruh
pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan akuntabilitas
pelayanan publik terhadap kepatuhan wajib pajak. hasil penelitian tersebut adalah
pemahanan peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan akuntabilitas
pelayanan publik berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor di kantor samsat Denpasar.

2.3. Kerangka Berfikir

Wajib pajak akan patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya apabila
tarif sesuai dengan peraturan daerah dan wajib pajak mempunyai kesadaran membayar
pajak. Selain itu adanya pengenaan sanksi secara tegas. Sanksi harus diberikan kepada
wajib pajak yang melakukan pelanggaran atau penundaan membayar pajak kendaraan
bermotor. Dari penjabaran diatas, maka kerangka berfikir dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



Gambar 2.1.
Kerangka Berfikir
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Kepatuhan Wajib

Tarif Pajak (X1)
H1
Kesadaran
Membayar Pajak
(X2) H2
Sanksi Perpajakan
(X3) H3

2.4, Hipotesis

Pajak (Y)

2.4.1. Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Menurut Sri (2003:9) tarif pajak adalah suatu angka tertentu yang digunakan

sebagai dasar perhitungan pajak. Menurut Tjahjono (2005) tarif pajak merupakan

angka atau presentase yang digunakan untuk menghitung jumlah pajak terhitung.

Sedangkan menurut Waluyo (2011:17) tarif pajak adalah tarif untuk menghitung

besarnya pajak terutang.

Menurut penelitian yang dilakukan Danarsi (2017) menyatakan tarif pajak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan penelitian yang

dilakukan Mujiati tentang dampak pengenaan tarif pajak progresif kendaraan bermotor.

Hasil dari penelitian tersebut pengenaan pajak progresif kendaraan bermotor
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berpengaruh signifikan terhadap perilaku penghindaran pajak. Berdasarkan penjabaran
diatas, maka hipotesis yang pertama sebagai berikut:

H1 : Tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

2.4.2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak merupakan sebuah itikad baik seseorang untuk
memenuhi kewajiban membayar pajak berdasarkan hati nuraninya yang tulus ikhlas.
Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka pemahaman dan pelaksanaan
kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan (Muliari
dan Ery, 2009).

Hasil penelitian Cahyadi dan Jati (2016) menyatakan kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor disamsat
Denpasar. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan Evi dan Budiartha
(2013) kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Menurut penelitian yang dilakukan Dharma dan Alit (2014)
tentang pengaruh kesadaran wajib pajak, sosialisasi perpajakan, kualitas pelayanan
pada kepatuhan wajib pajak. Hasilnya adalah kesadaran wajib pajak, sosialisasi
perpajakan, kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB dan BBNKB pada kantor bersama
samsat denpasar. Berdasarkan penjabaran diatas, maka hipotesis yang kedua sebagai
berikut:

H2 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
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2.4.3. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Menurut Mardiasmo (2013) sanksi perpajakan adalah pagar pemabatas yang
nyata bagi pelaksanaan suatu aturan yang bermaterikan hak dan kewajiban. Sanksi
merupakan wujud dari tidak dipenuhinya kewajiban yag telah ditentukan berdasarkan
undang-undang maupun peraturan-peratunnya.

Menurut Pujiwidodo (2016) menyatakan sanksi perpajakan memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan Susilawati dan Budiartha
(2013) sanksi perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan bermotor (PKB). Berdasarkan penjabaran diatas maka
hipotesis yang ke tiga sebagai berikut:

H3  : Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.



BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
3.1.1. Waktu
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mulai dari penyusunan
proposal sampai tersusunnya laporan penelitian pada bulan November 2016 sampai juli

2017.

3.2.1. Wilayah Penelitian

Penelitian ini di lakukan pada WPOP SAMSAT Kota Surakarta.

3.2.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian
Kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data
dengan prosedue statistic (Supomo, 1999). Penelitian ini merupakan penelitian survey.
Penelitian survey adalah metode pengumpulan data primer dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada responden secara tertulis (Jogiyanto, 2008). Dalam
penelitian surver ini, informasi dikumpulkan dari responden wajib pajak kendaraan
bermotor (PKB) yang terdaftar di SAMSAT Kota Surakarta dengan menggunakan

koeisioner.
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang
terdaftar pada SAMSAT Kota Surakarta pada tahun 2017. Adapun jumlah populasi

yang terdaftar di SAMSAT Kota Surakarta adalah sebanyak 35.471 wajib pajak.

3.3.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiono, 2016:81). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 wajib
pajak yang terdaftar di SAMSAT Kota Surakarta. Penentuan sampel ditentukan dengan

rumus slovin sebagau berikut (Sujarweni,2014)

N
T T xe?)

keterangan:

n :Jumlah sampel

N :Populasi

E :Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel

yang masih ditolelir atau diinginkan.

. 35.471
T 1+(35.471x0,12)

. 35.471
T 355.71

= 99,71 dibulatkan 100
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam yang digunakan dalam penelitian ini adalah
random sampling atau sampel acak. Random sampling adalah pemilihan suatu
sampling dengan sedemikian rupa sehingga setiap sampling dalam populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampling dalam penelitian

(Sanuri, 2013).

3.4. Data dan Sumber Data
3.4.1. Data

Menurut Riduwan (2008) pengertian data adalah sekumpulan dari informasi
yang mana diperlukan dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian menggunakan
data subjek. Menurut Supomo (1999) data subjek merupakan jenis data yang dapat
berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok
orang yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini data subjek yaitu berbentuk
tanggapan tertulis atau kuesioner yang diajukan penulis.  Data dalam penelitian ini
diperoleh secara langsung dari pembagian kueisioner kepada wajib pajak kendaraan

bermotor di SAMSAT Kota Surakarta.

3.4.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut
Indriantoro & Supomo (1999:146), data primer merupakan sumber data penelitian yang

diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).Dalam penelitian
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ini kuesioner dibagikan kepada wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT Kota

Surakarta.

3.5.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai oleh peneliti untuk
memperoleh data yang ditelitinya. Penelitian ini merupakan penelitian survey yaitu
penelitian yang mengambil sampel dari populasi dengan mengandalkan kuesioner
sebagai instrument pengumpulan data.
1. Metode kuesioner

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner merupakan teknik yang

paling sederhana dan mudah. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
menggunakan metode kuesioner ini, diantaranya adalah berupaya sedapat mungkin
mempersingkat kuesioner dengan hanya menanyakan hal-hal penting, karena sebagian
besar responden akan keberatan jika harus mengisi kuesioner yang panjanh (terdiri dari
banyak item). Demikian juga dengan penggunaan kata dan kalimat harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi responden (Sujoko, 2004:99). Kueioner ini akan dibagikan
pada wajib pajak kendaraan bermotor (PKB) di SAMSAT Kota Surakarta dengan
asumsi mereka mau menjawab semua pertanyaan yang telah disusun penulis
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara
melakukan analisis data terhadap semua catatan dan dokumentasi yang dimiliki oleh

organsasi yang terpilih sebagai objek penelitian (Sujoko, 2004:99).
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3.6.  Variabel Penelitian
Menurut Darmawan (2013) variabel penelitian pada dasarnya merupakan suatu
hal yang dapat berentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti yang bertujuan untuj
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian dapat ditarik
kesimpulan. Dalam penelitan ini ada 2 variabel yaitu:
1. Variabel Dependen atau Variabel Terikat
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor (PKB)
2. Variabel Independen atau Variabel Bebas
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen, yaitu tarif pajak, kesadaran

wajib pajak dan sanksi perpajakan.

3.7.  Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional variabel adalah suatu definisi yang menunjukkan
bagaimana suatu variabel diukur atau merupakan prosedur yang dilakukan dalam suatu
penelitian. Untuk melihat operasionalisasi dari suatu variabel harus diukur dengan
menggunakan indikator-indikator yang kemudian dapat memperjelas variabel.
Berdasarkan teori dalam setiap variabel maka definisi dan indicator setiap variabel

dapat dijabarkan sebagai berikut:
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memberikan
pelajaran bagi
pelanggar pajak
agar tidak
meremehkan
peraturan
perpajakan.
Sumber: Wardani,
2017

Tabel 3.1
Definsi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Indikator
Tarif Tarif pajak adalah -  Kemampuan dalam membayar
Pajak persentase untuk pajak sesuai dengan tarif pajak
(Xy menghitung yang ditetapkan di Indonesia.
besarnya pajak Sumber: kurniawati dan Arianto
terutang yang 2014
harus (pajak yang
harus dibayar)
Kesadara | Kesadaran pajak |1. kasadaran adanya hak dan
n (X2 merupakan kewajiban pajak memenuhi
keadaan kewajiban membayar pajak
mengetahui atau 2. kepercayaan masyarakat dalam
mengerti perihal membayar pajak untuk
pajak tanpa pembiayaan negara dan daerah.
adanya paksaan  [3. Dorongan diri sendiri untuk
dari pihak lain. membayar pajak secara sukarela
Sumber: Wardani,
2017
3. Sanksi Sanksi pajak 1. Wajib pajak mengetahui mengenai
Perpajak | memiliki peran tujuan sanksi pajak kendaraan
an (X3) | penting guna bermotor

Pengenaan sanksi yang cukup
berat merupakan salah satu untuk
mendidik wajib pajak

Sanksi pajak harus dikenakan pada
wajib pajak yang melanggar tanpa
toleransi

Tabel berlanjut....
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Tabel Berlanjut...

4. Kepatuh | Kepatuhan wajib [1. Memenuhi kewajiban pajak sesuai
an Wajib | pajak yaitu dengan ketentuan yang berlaku
Pajak dimana wajib 2. Membayar pajak tepat pada
(Y) pajak memenuhi waktunya
kewajiban 3. Wajib pajak memenuhi
perpajakannya persyaratan dalam membayarkan
dan melaksanakan pajaknya
hak perpajakan 4. Wajib pajak dapat mengetahui

dengan baik dan jatuh tempo pembayaran
benar sesuai
dengan peraturan
dan undang-
undang pajak
yang berlaku.
Sumber: Wardani,
2017

3.8. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, setiap variabel tersebut diukur
dengan skala Likert. Penelitian ini menguji lima variabel yaitu tarif pajak, kesadaran,
sanksi perpajakan, kepatuhan wajib pajak. Instrumen diukur dengan menggunakan
skala Likert yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan jawaban yaitu

: sangat tidak setuju, tidak setuju netral setuju dan sangat setuju (Ghozali, 2016).

Tabel 3.2
Skala Likert
Sangat Tidak Setuju Netral (N) Setuju (S) Sangat
Tidak2 (TS) Setuju (SS)
Setuju
(STS)

1 2 3 4 5
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Sebelum data di analisis maka terlebih dahulu melalui uji validitas dan uji reabilitas.
Penggunaan tersenut masing-masing untuk mengetahui akurasi dan konsistensi data

yang dikumpulkan dari penggunaan instrument.

3.9. Teknis Analisis Data
3.9.1. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner tersebut. Suatu kuesioner tersebut dikatakan valid jika
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Untuk mengetahui validitas dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti, peneliti
menggunakan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total
variabel jika r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif maka indicator
tersebutu valid (Ghozali, 2016). Bila harga korelasi dibawah 0,30 maka dapat
disimpulkan pertanyaan dalam kuesioner tersebut tidak valid, sehingga harus
diperbaiki atau dibuang.

2. Uji Reliabilitas

Pengujian reabilitas dilakukan hanya pada pertanyaan-pertanyaan yang telah

melalui pengujian validitas dan yang dinyatakan valid. Pengujian ini untuk mengetahui

sejaun mana hasil pengukuran terhadap item-item pertanyaan apakah konsisten bila
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melakukan pengukuran dua atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang
sama (Ghozali, 2016).

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan cara one shot atau
pengukuran sekali saja, dimana pengukuran hanya dilakukan sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur antara korelasi antar
jawaban pertanyaan yang dibuat (Ghozali, 20016) disini peneliti menggunakan SPSS
untuk mengukur reabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (). Suatu variabel

tersebut dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,7 (Ghozali, 2016).

3.9.2. Uji Asumsi Klasik

Merupakan suatu persyaratan yang harus ada pada regresi linier berganda.
Dalam uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa
uji, diantaranya yaitu:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya variabel pengganggu yang
mempunyai distribusi normal dalam model regresi (Ghozali, 2016). Model regresi yang
baik adalah yang berdistrbusi normal atau mendekati normal. Seperti yang telah di
ketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal.

Alat uji normalitas yang digunakan untuk menguji data yang berdistribusi
normal adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (KS). Pada pengujian normalitas

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, jika probability value > 0,05 maka Ho
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diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability value <0,05 maka Ho ditolak
(tidak berdistribusi normal).
2. Uji Mulitikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016). Dalam
penelitian ini yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen.

Mulitikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Tolerance mengukur validitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikoliniertias adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016).
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi metidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali,
2016).

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser, uji statistik
glejser dilakukan dengan mentrasformasi nilai residual menjadi absolut residual dan
kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam model. Jika diperoleh nilai

signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai signifikansi yang telah
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ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak dapat masalah
heteroskedastisitas. Nilai signifikansi yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas

adalah 5% (Ghozali, 2016:137).

3.9.3. Statistic Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata atau mean, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sam,
range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011: 19). Statistik
deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 2012:

148).

3.9.4. Uji Ketepatan Model
1. Uji Koefisien Deterimasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi antara nol dan satu. Semakin nilai R? mendekati satu maka variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016).

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
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independen memberikahampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen.

2. UjiF
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F menguji joint hipotesis bahwa

b1, b2 dan b3 secara simultan sama dengan nol, atau:
HO: bl =b2=....=bk=0
HA: bl #b2 #.....#bk# 0
Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikan secara keseluruhan terhadap
garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan linier terhadap

X1, X2, X3. Apakah joint hipotesis dapat diuji dengan signifikansi b1, b2 dan b3 secara

individu. Jawabannya tidak, karena dalam uji signifikansi individu terhadap parsial

koefisien regresi asumsikan bahwa setiap uji  signifikansi berdasarkan sampel

(independen) yang berbeda (Ghozali, 2016). Kriteria dalam menguiji statistik F sebagai

berikut:

a. Quick look: bila nilai F lebib besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak pada
derajat kepercayaan 5 %. Dengan kata lain kita menerima Hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak ddan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Jika
nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan menerima

Ha.
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3.9.5. Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini teknis analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan program SPSS. Analisis regresi berganda merupakan
ekstensi dari metode regresi dalam analisis bivariate yang umumnya digunakan untuk
menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen
dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan linier (Indriantoro
dan Sumpomo, 2011).

Analisis regresi linier berganda yaitu menambah jumlah variabel bebas yang
sebelumnya hanya satu variabel menjadi dua atau lebih variabel bebas. Tujuan dari
analysis dari regresi linier berganda untuk mengetahui apakah variabel independen
berhubungan positif atau negative terhadap variabel dependen.

Persamaan regresi linier berganda adalah :

Y = o+ BiX1+ BaXz + BsXs + €

Keterangan:

Y1 = Kepatuhan Wajib Pajak

Al = Nilai Konstanta

B1-Bs = Koefisien regresi dan estimator dari parameter
X1 = Tarif Pajak

X2 = Kesadaran Membayar pajak

X3 = Sanksi Perpajakan.
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3.9.6. Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2016). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:

1. Jikat hitung > t tabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan)

2. Jikat hitung < t tabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh)
Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah:

1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak

2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima.



4.1 Gambaran Umum Penelitian Di SAMSAT Kota Surakarta

BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Deskripsi Data

Pada tanggal 22 Mei 2017 penulis membuat surat penelitian dari Kampus.
Tanggal 23 Mei penulis mengirimkan email ke Kantor Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Satu Pintu Provinsi Jawa tengah. Pada tanggal 1 Juni 2017 Penulis datang
ke Kantor Badan Pengelola Pendapatan Daerah Provinsi Jawa Tengah untuk
mengumpulkan berkas yang diperlukan. Setelah mendapatkan izin untuk melakukan
penelitian di SAMSAT Kota Surakarta. Pada tanggal 12 juni 2017 penulis datang ke
SAMSAT Kota Surakarta untuk mengumpulkan beberapa berkas sebagai syarat
memperoleh izin melakukan penelitian di SAMSAT Kota Surakarta.

Tanggal 19 penulis datang ke SAMSAT untuk mendapatkan beberapa data
yang perlukan. Penelitian di SAMSAT Kota Surakarta dilakukan selama 3 hari

terhitung mulai tanggal 9 Agustus sampai 11 Agustus 2017. Kuesioner yang disebarkan

berjumlah 100 kuesioner.

Tabel 4.1
Proses Pembagian Kuesioner
Kuesioner Kuesioner Kuesioner Kuesioner Presentase
yang disebar yang tidak yang rusak kembali
kembali
100 0 0 100 100%

Sumber: Data diolah 2017
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Berdasarkan tabel diatas apat dijelaskan bahwa jumlah kuesioner yang disebar

kepada responden sebanyak 100 dan kembali 100%.

4.1.2 Deskriptif Karakteristik Responden

Tabel 4.2
Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 61 61%
Perempuan 39 39%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah 2017
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden terdiri dari 61 laki-laki dan

39 perempuan.

Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuensi Presentase
20-24 34 34%
25-29 18 18%
30-34 12 12%
35-49 27 27%
Diatas 50 9 9%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah 2017
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden berusia 20-24 tahun sejumlah
34 orang, usia 25-29 tahun sejumlah 18 orang, 30-34 tahun sejumlah 12 orang, 35-49
tahun berjumlah 27 orang dan lebih dari 50 tahun berjumlah 9 orang. Terdapat
perbedaan persentase yang kecil diantara usia-usia diatas dan mengindikasikan bahwa

yang banyak datang ke samsat adalah usia 20-24 tahun. Selanjutnya jika dilihat dari
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klarifikasi responden berdasarkan pendidikan terakhir penelitian ini terdiri dari

kelompok pendidikan sebagaimana ditampilkan pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.4
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Frekuensi Presentase
SMU atau kurang 53 53%
Diploma 19 19%
Sarjana (S1) 25 25%
Pascasarjana (S2) 3 3%
Doktor (S3) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah 2017
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir responden masing-
masing adalah SMU atau kurang sejumlah 53 responden, Diploma sejumlah 19
responden, Sarjana (S1) sejumlah 25 responden, Pascasarjana (S2) sejumlah 3
responden dan Doktor sebanyak 0 responden. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan

reponden yang datang disamsat adalah responden SMU atau kurang.

4.2  Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata atau mean, standar deviasi, varian, maksimum, minimum,

sam, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011: 19).
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Tabel 4.5
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

Deviati

N Range | Minimum | Maximum Sum Mean on

Std. | Statisti

Statistic | Statistic Statistic Statistic Statistic | Statistic | Error [

kepatuhan_wa 100 7 13 20 1753| 17.53| .172| 1.720
jib_pajak

tarif_pajak 100 7 3 10 800 8.00| .139| 1.393

kesadaran_wa 100 14 6 20| 1697| 16.97| .230| 2.303
jib_pajak

xgﬁs'—perpaj 100 10 5 15 1248 12.48| 223| 2.231
Valid N

(listwise) 100

Sumber: Data diolah 2017

Dari hasil output SPSS menunjukkan:

. Kepatuhan wajib pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden
(N) 100, dari 100 responden nilai kepatuhan wajib pajak terkecil (minimum) adalah
13 dan kepatuhan wajib pajak terbesar (maximum) adalah 20. Rata-rata responden
yang menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait dengan kepatuhan wajib pajak
dari 100 responden adalah 17,53 dengan standar deviasi 1,720. Nilai range
merupakan selisih nilai maxsimum dan minimum vyaitu sebesar 7 dan nilai sum
merupakan jumlah kepatuhan wajib pajak dari 100 responden sebesar 1753.

. Tarif pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden (N) 100, dari
100 responden nilai tarif pajak terkecil (minimum) adalah 3 dan tarif pajak terbesar
(maximum) adalah 10. Rata-rata tarif pajak dari 100 responden yang menjawab

setuju dalam pernyataan yang terkait dengan tarif pajak adalah 8,00 dengan standar
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deviasi 1,393. Nilai range merupakan selisih nilai maxsimum dan minimum yaitu
sebesar 7 dan nilai sum merupakan penjumlahan tarif pajak dari 100 responden
sebesar 800.

3. Kesadaran wajib pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden (N)
100, dari 100 responden nilai kesadaran wajib pajak terkecil (minimum) adalah 6
dan kualitas kesadaran wajib pajak terbesar (maximum) adalah 20. Rata-rata
responden yang menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait dengan kesadaran
wajib pajak dari 100 responden adalah 16,97 dengan standar deviasi 2,303. Nilai
range merupakan selisih nilai maxsimum dan minimum yaitu sebesar 14 dan nilai
sum merupakan penjumlahan kesadaran wajib pajak dari 100 responden sebesar
1697.

4. Sanksi perpajakan : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden (N)
100, dari 100 responden nilai sanksi perpajakan terkecil (minimum) adalah 5 dan
sanksi perpajakan terbesar (maximum) adalah 15. Rata-rata rsponden yang
menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait dengan sanksi perpajakan dari 100
responden adalah 12,48 dengan standar deviasi 2,231. Nilai range merupakan selisih
nilai maxsimum dan minimum yaitu sebesar 10 dan nilai sum merupakan

penjumlahan sanksi perpajakan dari 100 responden sebesar 1248.

4.2.2. Uji Instrumen Data
Analisis pengujian instrument dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan

reliabilitas. Hasinya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut:
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1.  Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner
tersebut. Suatu kuesioner tersebut dikatakan valid jika pertanyaan yang terdapat pada
kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut (Ghozali, 2016).

r tabel = df
df = N-2
=100-2

=98 (nilai r tabel adalah 0,195)

a.  Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Tabel 4.6
Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak
Item R hitung R tabel Keterangan
KWP1 0,553 0,197 Valid
KWP2 0,754 0,197 Valid
KWP3 0,731 0,197 Valid
KWP4 0,769 0,197 Valid

Sumber: Data diolah 2017

Tabel 4.6 menunjukkan variabel kepatuhan wajib pajak mempunyai kriteria
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan

nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
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b.  Variabel Tarif Pajak

Tabel 4.7
Uji Validitas Tarif Pajak
Item R hitung R tabel Keterangan
TP1 0,865 0,197 Valid
TP2 0,882 0,197 Valid

Sumber: Data diolah 2017

Tabel 4.7 menunjukkan variabel tarif pajak mempunyai kriteria valid untuk
semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif

maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

Kesadaran Wajib Pajak

Tabel 4.8
Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak
Item R hitung R tabel Keterangan
KSWP1 0,708 0,197 Valid
KSWP2 0,743 0,197 Valid
KSWP3 0,732 0,197 Valid
KSWP4 0,813 0,197 Valid

Sumber: Data diolah 2017

Tabel 4.8 menunjukkan variabel kesadaran wajib pajak mempunyai kriteria
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan

nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid

d.  Sanksi Perpajakan

Tabel 4.9
Uji Validitas Sanksi Perpajakan
Item R hitung R tabel Keterangan
SP1 0,835 0,197 Valid
SP2 0,887 0,197 Valid
SP3 0,837 0,197 Valid
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Tabel 4.9 menunjukkan variabel sanksi perpajakan mempunyai kriteria valid untuk
semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif

maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan dalam kuesioner stabil dari

waktu ke waktu (Ghozali, 2016).

Disini peneliti menggunakan SPSS untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (o). Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel jika memiliki

nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Ghozali 2016). Adapun hasil uji reliabilitas terhadap :

a.  Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari tabel 4.10

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.780 .820 5

Sumber: Data diolah 2017

Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,780 > 0,70

maka variabel kepatuhan wajib pajak adalah reliabel.
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b.  Tarif pajak dapat dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.879 .904 3

Sumber: Data diolah 2017
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,879 > 0,70 maka
variabel tarif pajak adalah reliabel.
c.  Kesadaran wajib pajak dapat dilihat pada tabel 4.12
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on Standardized

Cronbach's Alpha Items N of Items

.798 .860 5

Sumber: Data diolah 2017

Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,798 > 0,70 maka

variabel kesadaran wajib pajak reliabel.
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d.  Sanksi perpajakan dapat dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha Based

Cronbach's Alpha on Standardized Items N of Items

.847 912 4

Sumber: Data diolah 2017

Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,847 > 0,70

maka variabel sanksi perpajakan adalah reliabel.

4.2.2Uji asumsi klasik

Uji asumsi Kklasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik atau persamaan regresi linear berganda yang digunakan. Pengujian ini
terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Berikut

hasilnya akan dijelaskan satu per satu

1. Uji Normalitas

Alat uji normalitas yang digunakan untuk menguji data yang berdistribusi normal
adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (KS). Pada pengujian normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, jika probability value > 0,05 maka Ho
diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability value < 0,05 maka Ho

ditolak (tidak berdistribusi normal) (Ghozali, 2016).
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Tabel 4.14
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.42261711

Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .077

Negative -.086

Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .068¢

Sumber: Data diolah 2017

Hasil output diatas menunjukkan nilai Test Statistic 0,086 > 0,05 atau diatas 0,05.

Jadi dapat disimpulkan bahwa residual dinyatakan memenuhi asumsi normal.

2. Uji Multikolonieritas

Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah adanya kolerasi antar variabel
bebas (imdependen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya masalah
multikolonieritas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai Tolerance dan
Variance Inflation Faktor (VIF). Regresi yang terbebas dari problem multikolonieritas
apabila nilai  VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka data tersebut tidak ada

multikolonieritas (Ghozali, 2016).
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Tabel 4.15
Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

tarif_pajak 797 1.255
kesadaran_waijib_pajak 725 1.379
sanksi_perpajakan .662 1.511

a. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak

Dari hasil output diatas, hasil perhitungan nilai tolerance setiap variabel lebih
besar 0,10 dan nilai VIF (Varians Inflating Factor) setiap variabel kurang dari 10.

Kesimpulannya maka data tersebut tidak ada multikolonieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser. Uji statistik
glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut residual dan
kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam model. Jika diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai signifikansi yang telah
ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak dapat masalah
heteroskedastisitas. Nilai signifikansi yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas

adalah 5% (Ghozali, 2016: 137).
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Tabel 4.16

Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.188 655 3.343 001
tarif_pajak -.122 .064 -.212 -1.920 .058
kesadaran_wajib_pajak .030 .040 .085 .736 464
sanksi_perpajakan -.044 .044 -.122 -1.005 317

a. Dependent Variable: Absut

Dari dasil output diatas menunjukkan nilai variabel independen signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai signifikan di atas
tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas atau variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan yang lain tetap.

4.2.3 Uji Ketepatan Model
1. Koefisien determinasi (R?)

Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
antara nol dan satu. Semakin nilai R? mendekati satu maka variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).



Tabel 4.17
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
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Change Statistics

R Adjusted | Std. Error R
Squar R of the Square F Sig. F | Durbin-
Model R e Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 .5622 .316 .295 1.445 316 14.781| 3| 96 .000 1.936

a. Predictors: (Constant), sanksi_perpajakan, tarif_pajak, kesadaran_wajib_pajak

b. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak

Dari hasil output diatas menunjukkan besarnya nilai adjusted R?adalah 0,295 atau

29,5% variasi kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel

independen tarif pajak, kesadaran dan sanksi perpajakan. Sedangkan sisanya (100% -

29,5 % = 70,5%%) dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai standar eror of the

estimate (SEE) sebesar 1.445.

2.

Uji Pengaruh Simultan (F hitung)

Bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat

kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima Hipotesis alternatif, yang

menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan

mempengaruhi variabel dependen.
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Tabel 4.18
Uji Pengaruh Simultan (F hitung)
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 92.550 3 30.850 14.781 .000P
Residual 200.360 96 2.087
Total 292.910 99

a. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak

b. Predictors: (Constant), sanksi_perpajakan, tarif_pajak, kesadaran_wajib_pajak

Hasil output diatas menunjukkan nilai F hitung sebesar 14.781 dengan probabilitas
0,000 < 0,05. Jadi model regresi dapat digunakan untuk pengambilan keputusan atau
dapat dikatakan bahwa tarif pajak, kesadaran dan sanksi perpajakan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Tujuan dari analisis regresi linear berganda untuk mengetahui apakah variabel
lindependen berhubungan positif ataukah negatif terhadap variabel dependen. Dari

hasil output dibawah ini dapat dilihat persamaan regresi linear berganda seperti berikut
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Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9.673| 1.203 8.038 .000
tarif_pajak 171 117 139 1.466 .146
kesadaran_wajib_pajak .330 .074 441 4.452 .000
sanksi_perpajakan .072 .080 .093 .894 .373

a. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak

Kepatuhan wajib pajak = 9.673 + 0,171.x1 + 0,330.x2 + 0,072.x3 +1.203

Keterangan :

1.

Nilai konstanta sebesar 9.673 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel

independen (tarif pajak, kesadaran dan sanksi perpajakan) diasumsikan tidak

mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y (kepatuhan wajib pajak) sebesar

9.673.

Koefisien regresi tarif pajak sebesar 0,171 menyatakan bahwa setiap kenaikan

tarif pajak sebesar 1 poin maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak

sebesar 0,171.

Koefisien regresi kesadaran wajib pajak sebesar 0,330 menyatakan bahwa

setiap kualitas pelayanan fiskus sebesar 1 poin maka akan meningkatkan

kepatuhan wajib pajak sebesar 0,330.
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4. Koefisien regresi sanksi perpajakan sebesar 0,072 menyatakan bahwa setiap
sanksi perpajakan sebesar 1 poin maka akan meningkatkan kepatuhan wajib
pajak sebesar 0,072.

5. Eror dalam penelitian ini adalah sebesar 1.203 yang berarti bahwa pada
populasi penelitian (wajib pajak yang terdaftar di SAMSAT Kota Surakarta)

terdapat selisih antara nilai duga dengan nilai hasil pengamatan sebesar 1.203.

425 Ujit

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2016). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: Jika t hitung > t tabel, maka
Ho diterima (ada pengaruh signifikan), Jika t hitung <t tabel, maka Ho ditolak (tidak
ada pengaruh). Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah: Jika signifikansi >

0,05 maka Ho ditolak, Jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima.



Tabel 4.20
Uji t

Coefficients?
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9.673|  1.203 8.038 .000
tarif_pajak 171 117 139 1.466 146
kesadaran_wajib_pajak .330 .074 441 4.452 .000
sanksi_perpajakan .072 .080 .093 .894 .373

a. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel tarif pajak diperoleh

nilai thitung Sebesar 1.466 dan nilai sig 0.146, apabila dibandingkan dengan ttaber . Nilai

travel dilihat dari t dengan rumus df= n-k, dengan a=5% dimana n adalah jumlah

pengamatan dan k adalah jumlah variabel . sehingga df= 100 — 2 = 98, dengan 0=5%,

maka diperoleh tipnel 1,660. Maka 1.466 < 1.660 dan 0.146 > 0,05 yang menunjukkan

bahwa Ha ditolak yang artinya tarif pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak

diperoleh nilai thitung Sebesar 4.452 dan nilai sig 0.000, apabila dibandingkan dengan

traer  (1,660) maka 4.452 > 1.660 dan 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha

diterima yang artinya kesadaran wajib pajak perpengaruh secara signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel sanksi perpajakan
diperoleh nilai thitung Sebesar 0.894 dan nilai sig 0.373, apabila dibandingkan dengan
travel (1,660) maka0.894 < 1.660 dan 0.373 > 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha ditolak
yang artinya sanksi perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan ternadap kepatuhan

wajib pajak kendaraan bermotor.

4.3 Pembahasan Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat dijelaskan

sebagai berikut

1. Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berdasarkan hasil analisis Tarif pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Besar kecilnya tarif pajak tidak

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak membayar pajak kendaraan bermotor.

Tarif pajak merupakan prosentase perhitungan yang harus dibayar oleh wajib
pajak. Penentuan mengenai pajak yang terutang sangar ditentukan oleh tarif pajak.
dalam perhitungan pajak yang terutang digunakan tarif pajak yang kemudian dikalikan
dengan dasar pengenaan pajak. Penentuan mengenai pajak yang terutang ditentukan
oleh tarif dari berbagai jenis pajak, baik dari pajak pusat maupun pajak daerah

(Danarsi,2017)

Besarnya tarif pajak yang sudah diatur oleh pemerintah daerah yaitu sebesar

1,5% untuk kepemilikan pertama kendaraan motor pribadi. Besar. Tarif pajak bukan
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faktor yang dipertimbangkan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
Karena tarif tersebut sudah ditetapkan oleh pemerintah daerah dan apabila wajib pajak

melanggar atau tidak membayar pajak maka akan dikenakan sanksi yang berlaku.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mustofa (2016) dan Suhendri (2016)
yang menyatakan bahwa tarif pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Danarsi
(2017) yang menyatakan bahwa tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak.

2. Pengaruh Kesadaran Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Hasil analisis Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikam terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib

pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak.

Wajib pajak yang memiliki kesadaran untuk membayar pajak kendaraan
bermotor pasti akan membayar pajak tepat waktu. Karena wajib pajak sadar membayar
pajak merupakan bentuk pengabdian masyarakat kepada negara dan merupakan

partisipasi dalam menunjang pembangungan daerah.

Kesadaran wajib pajak meliputi kesadaran adanya hak dan kewajiban pajak
memenuhi kewajiban membayar pajak, kepercayaan masyarakat dalam membayar

pajak untuk pembiayaan negara, dorongan diri sendiri untuk membayar pajak secara
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sukarela. Apabila wajib pajak sudah melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan
tulus dan menyadari betapa pentingnya pajak untuk pertumbuhan dan pembangunan
daerahnya, maka tidak akan terjadi ketidakpatuhan dalam membayar pajak (Susilawati

dan Budiartha, 2013)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardani (2017) dan Susilawati
(2013) menyatakan bahwa kesadaran mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Nugroho (2016) yang menyatakan bahwa kesadaran tidak berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak.

3. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor
Hasil analisis Sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikam terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sanksi perpajakan bukanlah faktor yang

membuat wajib pajak patuh dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

Sanksi perpajakan akan diberikan kepada wajib pajak yang melakukan
pelanggaran atau keterlambatan dalam membayar pajak. Sanksi sangat diperlukan agar
tercipta kedisplinan kewajiban membayar pajak. Pengenaan sanksi harus dilaksanakan
dengan tegas kepada semua wajib pajak yang melanggar. Wajib pajak yang melanggar

atau melakukan keterlambatan membayar pajak akan dikenakan sanksi administrasi
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berupa bunga sebesar 2% (dua persen) setiap bulan dari PKB terutang untuk jangka

waktu paling lama 15 bulan.

Sanksi perpajakan bertujuan untuk mencegah dan mendidik agar wajib pajak
tidak melanggar norma perpajakan. Akan tetapi sanksi yang diberikan sangat ringan
membuat banyak wajib pajak tidak patuh dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
Wajib pajak yang patuh dalam membayar pajak pasti akan melihat seberapa besar
sanksi yang akan diterima jika terlambat atau tidak membayar pajak. Sebaliknya, wajib
pajak yang tidak patuh dan melihat kecilnya sanksi yang diperoleh maka akan membuat

wajib pajak tersebut tidak mematuhi dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardani (2017) menyatakan
sanksi perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Dengan demikian dapat disimpukan bahwa adanya sanksi perpajakan tidak membuat

wajib pajak patuh untuk membayar pajak kendaraan bermotor.

Hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Susilawati (2013) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh tarif pajak,

kesadaran dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
studi pada wajib pajak yang terdaftar di SAMSAT Kota Surakarta, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Tarif pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor.
2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.
3. Sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Peneliti ini memiliki keterbatasan dan diharapkan dapat memberikan gambaran
dalam melakukan penelitian sebelumnya:
1. Peneliti tidak bisa mendampingi responden satu per satu dalam pengisian
kuesioner, dikarenakan dalam satu waktu lebih dari satu responden yang datang ke
SAMSAT. Oleh karena itu, dalam mengisi kuesioner responden kurang paham

atau tidak jelas dengan pertanyaan yang ada dalam kuesioner.
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2. Kurangnya refrensi jurnal tentang tarif pajak membuat peneliti tidak mempunyai
jurnal pendukung.

3. Kecilnya R Square mungkin dipengaruhi faktor-faktor lain, peneliti selanjunya
bisa menambahkan faktor-faktor apa saya yang mempengaruhi kecilnya R Square

tersebut.

5.3 Saran

Berdasarkan hasik dan analisa yang telah dilakukan oleh peneliti, penelitian ini
masih banyak kekurangan, sehingga banyak yang perlu diperbaiki dan diperhatikan
lagi untuk peneliti sebelumnya.

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan metode kuesioner
wawancara langsung dengan responden, karena dengan metode wawancara
responden akan lebih paham dengan pertanyaan yang kita maksud.

2. Ketika menggunkan metode survey dengan kuesioner hendaknya lebih
memperhatikan proses ketika responden melakukan pengisian kuesioner sehingga

data yang diperoleh lebih valid.
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian

Bulan Feb-17 April-17 Mei-17 Juni-17 Juli-17 Aguts-17
No
Kegiatan 2|3 2|3 2|3 213 2|3 2134
1 Penyusunan X
Proposal
2 Konsultasi X X X | X
3 Revisi X | X
Proposal
4 | Pengumpulan X | X
Data
5 | Analisis Data X X
6 Penulisan X | x| X
Akhir Naskah
Skripsi
7 Pendaftaran
Munagosah
8 Munagosah
9 | Revisi Skripsi
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian
PENGANTAR KUESIONER

Perihal : Permohonan pengisian kuesioner
Lampiran . Satu berkas

Kepada

Yth. Bapak/Ibu

Wajib Pajak

Di SAMSAT Kota Surakarta

Assalamualaikum Wr.Whb

Dengan Hormat

Dalam rangka penelitian skripsi di Insitut Agama Islam Negeri Surakarta
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Akuntansi. Penelitian ini
bertujuan untuk memenuhi syarat untuk menenpuh kelulusan guna untuk
memperoleh gelar sarjana. Oleh karena itu kami memohon kepada Bapak/lbu untuk
berkenan meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner tentang Pengaruh
Tarif Pajak, Kesadaran dan Sanksi Perpajakan Tehadap Kpatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor (Studi pada WPOP di SAMSAT Kota
Surakarta). Kuesioner yang Bapak/Ibu isi akan diolah dan dianalisis.

Partisipasi yang Bapak/lbu berikan sangat penting bagi kesuksesan kami.
Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya saya jamin dan jawaban tersebut
semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan dalam rangka penyusunan
skripsi.

Demikian surat ini kami sampaikan beserta kuesionernya, atas perhatian dan
kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.

Wasalamu’alaikum Wr.Wb

Hormat kami
Peneliti

Putri Aprilliyana



IDENTITAS RESPONDEN

(Boleh tidak diisi)

2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki b.Perempuan

3. Usia Saudara saat ini
a. 20s/d 24 Tahun c. 30s/d 34 Tahun e. Di atas 50 tahun
b. 25s/d 29 Tahun d. 35s/d 49 Tahun

4. Pendidikan Terakhir
a. SMU atau kurang c. Sarjana (S1) e. Doktor (S3)
b. Diploma d. Pascasarjana (S2)

Berikanlah penelian terhadap semua pertanyaan yang diajukan dengan survey ini

dengan memberikan tanda (X) pada kolom yang terdapat dalam daftar pertanyaan.

Keterangan:

1. STS = Sangat Tidak Setuju
2. TS = Tidak Setuju

3. N = Netral

4. S = Setuju

5. SS = Sangat Setuju



A. Kepatuhan Wajib Pajak

No | Keterangan STS TS SS

1. Saya selalu memenuhi kewajiban
membayar  pajak  kendaraan
bermotor

2. Saya selalu membayar pajak tepat
pada waktunya

3. Saya selalu melengkapi berkas
persyaratan pembayaran pajak
kendaraan bermotor

4 Saya selalu ingat waktu jatuh
tempo pembayaran pajak
kendaraan bermotor

B. Tarif Pajak

No | Keterangan STS | TS SS

1. | Tarif pajak yang dikenakan
sudah sesuai dengan peraturan
pajak daerah

2. | Besarnya pajak yang akan
dibayar wajib pajak tergantung
dari nilai jual kendaraan tersebut
dikalikan dengan tarif PKB

C. Kesadaran Wajib Pajak

No. | Keterangan STS| TS SS

1. Pajak merupakan bentuk
pengabdian masyarakat kepada
negara

2. Membayar pajak kendaraan
bermotor merupakan bentuk
partisipasi dalam menunjang
pembangunan daerah

3. Saya sadar menunda membayar
pajak sangat merugikan daerah

4. Saya tahu hasil dari pemungutan

pajak dinikmati kembali oleh
wajib pajak walaupun tidak
secara langsung




D. Sanksi Perpajakan

wajib pajak harus sesuai dengan
keterlambatan pembayaran

No | Keterangan STS| TS SS
1. Sanksi sangat diperlukan agar
tercipta  kedisplinan  dalam
kewajiban membayar pajak
2. Pengenaan sanksi harus
dilaksanakan  dengan  tegas
kepada semua wajib pajak yang
melanggar
3. Sanksi yang diberikan kepada




Lampiran 3 Data Kuisioner

TOTAL
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4 5 17 5 4 13
100 5 5 3 4 17 5 4 5 14
Lampiran 4
Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics
Std.
N Range | Minimum [ Maximum Sum Mean Deviation
Std.
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Error | Statistic
kepatuhan_wajib
100 7 13 20 1753 17.53| .172 1.720
_pajak
tarif_pajak 100 7 3 10 800 8.00| .139 1.393
kesadaran_wajib
100 14 6 20 1697 | 16.97| .230 2.303
_pajak
sanksi_perpajaka
100 10 5 15 1248 12.48| .223 2.231
n
Valid N (listwise) 100
Lampiran 5 Deskripsi Responden
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 61 61%
Perempuan 39 39%
Total 100 100%




Deskripsi Responden Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Presentase
20-24 34 34%
25-29 18 18%
30-34 12 12%
35-49 27 27%
Diatas 50 9 9%
Total 100 100%
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Frekuensi Presentase
SMU atau kurang 53 53%
Diploma 19 19%
Sarjana (S1) 25 25%
Pascasarjana (S2) 3 3%
Doktor (S3) 0 0%
Total 100 100%

Xi



Lampiran 6

Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak

Correlations

Xii

KWP1 KWP2 KWP3 KWP4 Y
KWP1  Pearson Correlation 1 227" 267" A71 .553"
Sig. (2-tailed) .023 .007 .088 .000
N 100 100 100 100 100
KWP2  Pearson Correlation 227" 1 4127 504" 754"
Sig. (2-tailed) .023 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
KWP3  Pearson Correlation 267" 412" 1 375" 731"
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
KWP4  Pearson Correlation A71 504" 375" 1 769"
Sig. (2-tailed) .088 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Y Pearson Correlation 553" 754" 731" 769" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Tarif Pajak
Correlations
TP1 TP2 X1
TP1 Pearson Correlation 1 527" .865"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
TP2 Pearson Correlation 527" 1 .882"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
X1 Pearson Correlation .865™ .882" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak

Correlations

xiii

KSWP1 KSWP2 KSWP3 KSWP4 X2
KSWP1 Pearson Correlation 1 551" 327" .339" .708™
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000
N 100 100 100 100 100
KSWP2  Pearson Correlation 551" 1 .296™ 460" 743"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000
N 100 100 100 100 100
KSWP3  Pearson Correlation 327" .296™ 1 535" 732"
Sig. (2-tailed) .001 .003 .000 .000
N 100 100 100 100 100
KSWP4  Pearson Correlation .339" 460" 535" 1 .813"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2 Pearson Correlation .708™ 743" 732" .813" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Sanksi Perpajakan
Correlations
SP1 SP2 SP3 X3
SP1 Pearson Correlation 1 .640™ 520" .835™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
SP2 Pearson Correlation .640" 1 .614" .887"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
SP3 Pearson Correlation 520" .614™ 1 .837"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
X3 Pearson Correlation .835" .887" 837" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 7

Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.780 .820 5
Uji Reliabilitas Tarif Pajak
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.879 .904 3

Uji Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of Items

.798

.860

5

Uji Reliabilitas Sanksi Perpajakan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of ltems

.847

912

4

Xiv
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.42261711
Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .077
Negative -.086
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .068°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 9

Uji Multikolonieritas

Coefficients?

XV

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
6
tarif_pajak 797 1.255
.000
kesadaran_wajib_pajak 725 1.379
.373
sanksi_perpajakan .662 1.511




Lampiran 10

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

XVi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constany) 2.188 655 3.343 001
tarif_pajak -.122 .064 -.212 -1.920 .058
kesadaran_wajib_pajak .030 .040 .085 .736 464
sanksi_perpajakan -.044 .044 -.122 -1.005 317

a. Dependent Variable: Absut

Lampiran 11
Uji Koefisien Determinasi (R%)
Model Summary®
Change Statistics
R Adjusted | Std. Error R
Squar R of the Square F Sig. F | Durbin-
Model R e Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 .5622 316 .295 1.445 316 14.781 3 96 .000 1.936

a. Predictors: (Constant), sanksi_perpajakan, tarif_pajak, kesadaran_wajib_pajak

b. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak




Lampiran 12

Uji Pengaruh Simultan (F hitung)

XVii

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 92.550 3 30.850 14.781 .000P
Residual 200.360 96 2.087
Total 292.910 99
a. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak
b. Predictors: (Constant), sanksi_perpajakan, tarif_pajak, kesadaran_wajib_pajak
Lampiran 13
Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9.673|  1.203 8.038 .000
tarif_pajak A71 117 139 1.466 146
kesadaran_wajib_pajak .330 .074 441 4.452 .000
sanksi_perpajakan .072 .080 .093 .894 .373

a. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak




Lampiran 14

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

XViii

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9.673| 1.203 8.038 .000
tarif_pajak 171 117 139 1.466 146
kesadaran_wajib_pajak .330 .074 441 4.452 .000
sanksi_perpajakan .072 .080 .093 .894 .373

a. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak

Lampiran 15

Pembuktian Hipotesis
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

L (Constant) 9.673| 1.203 8.038 .000
tarif_pajak A71 A17 139 1.466 146
kesadaran_wajib_pajak .330 .074 441 4.452 .000
sanksi_perpajakan .072 .080 .093 .894 .373

a. Dependent Variable: kepatuhan_wajib_pajak




XiX

Lampiran 16 Foto Responden
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Alamat
HP

Email

: Putri Aprilliyana
: Pakah RT 03/04 Mantingan Ngawi
: 085649019109

: Putriaprilliyana8@gmail.com
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